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Abstrak

Teknologi berkembang dengan sangat cepat, seperti yang terjadi pada bidang transportasi. Saat ini transportasi sudah mulai
berkembang dengan adanya berbagai transportasi berbasis aplikasi (online). Jasa transportasi yang sudah banyak digunakan salah
satunya aplikasi ojek online yang bernama Maxim. Jasa layanan tersebut merupakan salah satu dari topik yang mulai marak
diperbincangkan melalui media sosial twitter. Dengan mengetahui berbagai sentimen tersebut, pengguna bisa menentukan
apakah jasa layanan transportasi online tersebut dapat disambut dengan baik atau tidak. Algoritma Naive Bayes merupakan
metode yang dipergunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui analisis sentimen
mengenai tanggapan masyarakat tentang jasa layanan transportasi online yaitu Maxim dengan menggunakan Naive Bayes.
Berdasarkan hasil dari penelitian, dalam pengujian evaluasi didapatkan hasil akurasi yaitu untuk sentimen negatif mendapatkan
87% precision, 74% recall, dan 80% fI-score. Kemudian sentimen positifnya mendapatkan hasil yaitu sebesar 80% precision,
90% recall, dan 85% f1-score. Dari hasil tersebut didominasi dengan sentimen positif yaitu sebanyak 616 data.

Kata kunci: Maxim, Analisis Sentimen, Naive Bayes, Twitter, Data Mining

Analysis of public opinion sentiment regarding the use of maxim service using the naive bayes algorithm

Abstract

Technology is developing very quickly, as is the case in the field of transportation. Currently, transportation has begun to develop
with the existence of various application-based (online) transportation. One of the transportation services that has been widely
used is an online motorcycle taxi application called Maxim. The service is one of the topics that are starting to be discussed
through social media twitter. By knowing the various sentiments, users can determine whether the online transportation service
can be welcomed or not. Naive Bayes algorithm is the method used in this research. This research was conducted with the aim
of knowing the sentiment analysis regarding public responses about online transportation services, namely Maxim with the use
Naive Bayes. Based on the results of the study, in the evaluation test, the accuracy results were obtained, namely for negative
sentiment getting 87% precision, 74% recall, and 80% f1-score. Then the positive sentiment gets results of 80% precision, 90%
recall, and 85% f1-score. From these results, it is dominated by positive sentiment, which is as much as 616 data.

Keywords: Maxim, Sentiment Analysis, Naive Bayes, Twitter, Data Mining

1. PENDAHULUAN

Di era yang sudah modern serta kompleks seperti yang terjadi pada saat ini teknologi berkembang dengan sangat cepat, seperti
yang terjadi di dalam bidang transportasi. Transportasi merupakan suatu sarana yang menunjang kebutuhan sehari-hari
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masyarakat. Hadirnya transportasi berbasis online juga sudah menjadi hal yang lumrah, yang memungkinkan masyarakat dapat
bepergian dengan mudahnya kapan saja dan ke mana saja. Dengan penggunaan jasa transportasi online, penumpang tidak perlu
lagi harus kesulitan untuk mencari pangkalan ojek, selain itu penumpang juga tidak perlu melakukan negosiasi harga karena
harga yang ditentukan sudah disesuaikan dengan jarak tempuh yang dituju. Salah satu platform yang digunakan seseorang guna
melakukan berbagi informasi, mendiskusikan masalah, dan mengungkapkan pendapat mereka dengan bebas adalah twitter [1].
Transportasi online yang sedang menjadi salah satu topik populer melalui platform media sosial seperti twitter adalah Maxim.
Maxim merupakan salah satu perusahaan dalam bidang jasa layanan transportasi yang berbasis aplikasi (online). Di Indonesia
layanan Maxim telah beroperasi sejak tahun 2018 dan kini Maxim sudah mulai menyebarkan jasa layanannya di berbagai kota
di Indonesia [2]

Lebih banyak komentar mengenai layanan Maxim, maka akan meningkatkan opini publik yang akan didapatkan. Pengguna dapat
menilai apakah perusahaan yang menawarkan jasa layanan transportasi online tersebut bisa disambut baik atau tidak oleh
khalayak umum dengan mempelajari pendapat mereka [3]. Ada banyak cara untuk mengetahui pendapat tersebut salah satunya
yaitu dengan mengkategorikannya dalam kelompok yang biasa dikenal dengan sentimen atau analisis sentimen [4]. Analisis
sentimen adalah suatu cara untuk memproses data yang diperoleh dari ungkapan emosi seseorang secara tulisan ataupun
percakapan [5]. Analisis sentimen juga merupakan solusi yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar kepuasan

pengguna [6].

Pada penelitian ini, Naive Bayes adalah algoritma yang akan dipakai. Naive Bayes adalah klasifikasi atau kelompok yang banyak
dipergunakan pada data mining dan text mining. Algoritma ini dapat menerapkan implementasi dengan struktur yang sederhana,
tetapi klasifikasi yang dihasilkan dapat tetap efektif [7]. Algoritma Naive Bayes juga didasarkan pada teori Bayesian, yang
menyatakan bahwa semua fungsi ikut berperan sama atau independen terhadap penentuan kelas tertentu [8]. Selain itu, dalam
penelitian ini data diambil dengan cara crawling data melalui Twitter dengan hanya menuliskan kata kunci berupa “Maxim” dan
kemudian akan dikategorikan sehingga memperoleh sentimen positif dan negatif. Berbeda dari penelitian sebelumnya oleh Anggi
Pranata pada tahun 2022 [3] tentang Klasifikasi Sentimen Terhadap Maxim Menggunakan Algoritma SVM Pada Media Sosial
Twitter menghasilkan kesimpulan yaitu didapatkan hasil dari pengujian akurasi terbaik pada perbandingan data 90:10 yaitu 85%
dengan penggunaan Kernel RBF dan Polynomial, dan kemudian kernel Sigmoid yaitu 82,5% dengan hasil klasifikasi kalimat
positif yang didominasi. Metode Naive Bayes adalah salah satu metode yang mempunyai tingkat akurasi mencapai 90% dalam
pengklasifikasian sentimen [9]. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui analisis sentimen mengenai tanggapan masyarakat
tentang bagaimana layanan jasa transportasi online yaitu Maxim dengan menggunakan algoritma Naive Bayes sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi kedepannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan menggunakan algoritma Algoritma Naive Bayes. Pada Gambar 1 dibawah ini menjelaskan bagaimana
tahapan proses penelitian yang dilakukan:
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Gambar 1. Alur Penelitian

Dalam alur penelitian tersebut terdapat beberapa proses, yaitu:

2.1. Pengumpulan Data (Crawling Data)

Crawling data adalah tahap pertama. Crawling data dilakukan dengan mendaftar akun untuk mengakses Twitter Development
yang memiliki fungsi tertentu untuk menangani data dari akun Twitter. Setelah mendaftarkan akun maka akan memperoleh Key
Access dan Key Token yang fungsinya sebagai aplikasi antar muka yang terhubung antara satu program menuju program lainnya
atau biasa disebut juga dengan Application Programming Interface (API). Pada gambar 2 merupakan proses gambaran

memperoleh key API:
y % Google Colaboratory

Thwitter Key Token dan Google Colaboraty

KeyAccess API
Gambar 2. Langkah memperoleh Key API

Berikutnya data diambil melalui scrapping menggunakan Google Colab pada tweet dengan kata kunci yaitu “Maxim” dan
disimpan dalam bentuk file csv. Terlihat pada gambar 3:
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Gambar 3. Ilustrasi Crawling Data

2.2. Tahap Preprocessing

Tahap selanjutnya yaitu preprocessing atau pembersihan data. Preprocessing dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu : Case
Folding & Cleansing, Case Folding & Cleansing bertujuan untuk menghapus atau membersihkan elemen dari dokumen yang
tidak ada kaitannya dengan informasi yang terdapat di dokumen, seperti huruf kecil dan angka, karakter atau simbol, emoticon
dan tautan URL. Kemudian Stemming, yaitu proses yang dapat merubah dataset yang memiliki kata imbuhan menjadi suatu kata
dasar. Kemudian Tokenization, Tokenization tahapan yang dapat digunakan untuk mengubah sekelompok karakter dari suatu
teks menjadi suatu kata. Dan Remove stopword merupakan kata general atau yang merupakan kata ganti serta kata sambung,
yang sering muncul dan tidak bermakna, maka tidak berpengaruh. Setelah Preprocessing telah dilakukan, maka selanjutnya
adalah tahap normalisasi. Normalisasi dilakukan dengan menggunakan kamus KBBA.

2.3. Tahap Pelabelan

Selanjutnya yaitu tahap pelabelan. Tujuan dari pelabelan ini yaitu untuk menetapkan label sentimen pada setiap dataset karena
label tersebut memiliki peran penting dalam menentukan keakuratan pada proses selanjutnya. Pelabelan dilakukan dengan kamus
leksikon Indonesia. Kamus tersebut adalah cara mengkategorikan sentimen sesuai dengan kamus kata. Pelabelan ini
menggunakan pendekatan kamus sentimen untuk mencocokan dan membandingkan kata-kata yang bersifat positif dan negatif.
Setiap kata dalam pelabelan dilakukan dengan memberi bobot dan polaritas label ditentukan dengan menjumlahkan bobot total
semua kata. Nilai akan diklasifikasikan sebagai positif jika jumlah nilai positif melebihi jumlah nilai negatif. Jika lebih banyak
nilai negatif dibandingkan dengan yang positif, maka nilai tersebut diklasifikasikan sebagai negatif [10].

2.4. Implementasi Algoritma

Tahap selanjutnya yaitu implementasi algoritma. Setelah preprocessing dan pelabelan data telah dilakukan, maka dataset sudah
siap diproses. Pada penggunaan model ini data akan dibagi menjadi 2 proses, yaitu proses fraining yang berfungsi untuk melatih
algoritma dan proses uji (festing) yang berfungsi untuk mengetahui akurasi dari data yang telah dilatih dengan algoritma tersebut.
Pembagian data penelitian ini yaitu sebesar 80:20, sebanyak 80% total dataset berfungsi sebagai data latih (training) dan 20%
berfungsi sebagai data uji (testing). Pada penelitian sebelumnya data uji dan data latih telah banyak dilakukan sebagai percobaan
dan mendapatkan hasil yang baik, seperti yang dilakukan oleh [11]. Pada tahap implementasi algoritma, peneliti menerapkan
algoritma dengan metode Naive Bayes Classifier dan beroperasi menggunakan teori probabilitas atau teorema Bayesian.

2.5. Evaluasi Model Learning

Setelah semua proses telah selesai dilakukan, tahapan terakhir yaitu pengujian evaluasi. Pada tahap pengujian evaluasi ini
digunakan beberapa proses yaitu seperti pada berikut:

Precision, proses penghitungan hasil dari data yang telah diklasifikasikan dengan benar dan membaginya dengan jumlah

keseluruhan data [12].
TP

Precision = (TP—-|-FP)

M
Recall, proses penghitungan hasil dari data yang sudah diklasifikasikan dan membaginya dengan memanfaatkan hasil
keseluruhan data [12].

TP

Recall (R) = m

@
F-Measure, berfungsi sebagai evaluasi nilai rata-rata hasil klasifikasi Precision dan Recall [12].

Precision x Recall

F—-M =2
easur x Precision + Recall

(©))
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AKkurasi, parameter terhadap penilaian sistem yang dibuat dalam penelitian ini [12]

TP + TN
(TP + FP + TN + FN)

Akurasi =

“

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data

Penggunaan data pada penelitian ini dikumpulkan melalui media sosial Twitter dengan mengambil tweet opini publik mengenai
maxim. Pada penelitian ini crawling data dilakukan melalui Google Colabs dengan kata kunci yaitu “Maxim” menggunakan
bahasa pemrograman python. Data yang berhasil terkumpul yaitu sebanyak 1170 data dengan tweet berbahasa Indonesia. Data
yang berhasil terambil meliputi data postingan tweet masyarakat pada media sosial Twitter. Kemudian dataset tersebut disimpan
dalam bentuk format file csv.

Berikut adalah hasil data crawling https://github.com/intaniawidya29/Skripsi_Intania/blob/main/Intania_Datacrawl.csv. Pada
gambar 4 adalah beberapa contoh hasil crawling data yang didapat:

Tweet
@tanyakanrl Yang penting maxim murah dah https...
Senangnyaa naik maxim dapat harga murah

@baev_maxim @pobedeen @gaitykieva_d aplikasi m...
Gambar 4. Hasil Crawling Data

3.2. Preprocessing Data

Setelah data berhasil di crawling dan disimpan dengan file berbentuk csv, maka selanjutnya yaitu tahap preprocessing.
Preprocessing dilakukan dalam beberapa tahap:

3.2.1 Cleaning & case folding

Proses cleaning dan case folding dilakukan untuk membersihkan data dengan menghapus atau menghilangkan tanda baca,
karakter, RT, hastag, mention dan juga mengubah huruf besar menjadi huruf kecil yang terdapat di dalam data tersebut [13].
Tabel 1 merupakan hasil teks sebelum dan sesudah Cleaning & case folding.

Tabel 1. Proses Cleansing & case folding

Teks Sebelum Teks Sesudah
(@tanyakanr]l Yang penting maxim murah
dah https://t.co/Q3sQkqPeVQ' yang penting maxim murah dah

Senangnyaa naik maxim dapat harga murah | senangnyaa naik maxim dapat harga murah

@baev_maxim @pobedeen @gaitykieva_d
aplikasi maxim keren bat dah ramah | aplikasi maxim keren bat dah ramah
dikantong dikantong

3.2.2 Stemming

Kemudian yaitu proses stemming. Tujuan dari proses Stemming yaitu untuk merubah dataset yang mempunyai kata-kata
berimbuhan menjadi kata dasar [14]. Tabel 2 merupakan hasil teks sebelum dan sesudah stemming

Tabel 2. Proses Stemming

Teks Sebelum Teks Sesudah
yang penting maxim murah dah yang penting maxim murah dah
senangnyaa naik maxim dapat harga murah senangnyaa naik maxim dapat harga murah
aplikasi maxim keren bat dah ramah dikantong aplikasi maxim keren bat dah ramah kantong

3.2.3 Tokenizing

Selanjutnya proses Tokenizing. Tokenizing merupakan sebuah tahapan proses memodifikasi atau pemotongan string input
berdasarkan isinya setiap kata [3]. Dapat terlihat pada tabel 3, pada kolom sebelah kiri merupakan teks yang belum dilakukan
tokenizing sehingga teks masih dalam bentuk sebuah kalimat, sedangkan kolom yang sebelah kanan sudah dilakukan proses
tokenizing sehingga teks sudah berbentuk kata perkata.
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Tabel 3. Proses Tokenizing

Teks Sebelum Teks Sesudah

yang penting maxim murah dah [‘yang’, ‘penting’,'maxim’, 'murah’, 'dah']

['senangnyaa’, ‘naik’, 'maxim', ‘dapat’, 'harga’,
senangnyaa naik maxim dapat harga murah 'murah']

['aplikasi', 'maxim', 'keren', 'bat', 'dah’, 'ramah’,
aplikasi maxim keren bat dah ramah kantong 'kantong']

3.2.4 Remove Stopword

Terakhir yaitu proses Remove Stopword. Proses ini dilakukan untuk mengurangi jumlah kata general atau yang merupakan kata
ganti serta kata sambung, yang sering muncul dan tidak bermakna, maka tidak berpengaruh [3]. Tabel 4 merupakan hasil teks
sebelum dan sesudah dilakukan proses.

Tabel 4. Proses Remove Stopword

Teks Sebelum Teks Sesudah
[‘yang’, ‘penting’,'maxim', 'murah’, 'dah'] ['maxim’, 'murah’, 'dah']
['senangnyaa', ‘naik’, 'maxim', ‘dapat’,
'harga’, 'murah'] ['senangnyaa’, 'maxim', 'harga’, 'murah']

['aplikasi', 'maxim', ‘'keren', 'bat', 'dah', | [‘aplikasi’, 'maxim', ‘'keren', 'bat', 'dah',
'ramah’, 'kantong'] 'ramah’, 'kantong']

3.3. Normalisasi

Setelah preprocessing dilakukan, tahap selanjutnya yaitu proses normalisasi. Normalisasi berfungsi guna merubah kata-kata
yang mempunyai teks tidak formal (tidak baku) seperti menggunakan bahasa gaul atau bahasa yang tidak sesuai ke dalam kata
baku seperti pada kamus yang telah dibuat [15]. Pada penelitian ini menggunakan kamus KBBA. Hasil kamus dapat terlihat
dalam gambar 5:

Gambar 5. Hasil kamus KBBA
3.4 Pelabelan
slang normal
0 7an  tujuan
1 @ di
2 ababil abg labil
3 abis habis

4 acc accord

Pelabelan dilakukan dengan menggunakan kamus leksikon Indonesia. Proses preprocessing leksikon Indonesia melalui proses
stemming menggunakan stemmer seperti yang terlihat pada tabel 5 source code berikut:

Tabel 5. Source Code

Kode Program
ns_words =[]
factory = StemmerFactory()
stemmer = factory.creat_stemmer()
for word in word_dict.keys():
if word not in lexicon_word:
kata_dasar = stemmer.stem(word)
if kata_dasar not in lexicon_word:
bs_word.append(word)

len(ns_word)
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Selanjutnya, sebelum pemberian label maka perlu dilakukan pembobotan pada dataset. Didapatkan hasil yaitu berupa jumlah 10
baris dan 675 kolom. Dapat terlihat pada gambar 6:

selamat aku malas banget kayak dekat bawa rata suka harus

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 rows x 675 columns
Gambar 6. Hasil Pembobotan Kata pada Dataset Crawling

Setelah pembobotan kata dilakukan, maka selanjutnya yaitu proses menjumlahkan atau memberikan bobot setiap kalimat dari
dataset tersebut. Dapat terlihat pada gambar 7:

text sentiment

0 aaa maxim selamat aku 7
1 a malas banget maxim -3
2 abang maxim abang maxim kok kayak dekat begitu -2
3 abang maxim best banget bawa motor 2
4 abang maxim kutemuin rata suka ngedoain harus banget huhuu -4

Gambar 7. Hasil Penjumlahan Pembobotan Kata Dataset

Didapatkan hasil pelabelan menggunakan kamus leksikon Indonesia, Pelabelan tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu
sentimen positif dan negatif. Hasil sentimen positif yaitu sebesar 616 data dan hasil sentimen negatif yaitu sebesar 526 data.
Visualisasi grafik perbandingan sentimen positif dan negatif dapat terlihat pada gambar 8:

Grafik Perbandingan Sentiment Positif dan Negatif

600 -

500 A

400 A

Nilai

200 A

100 4

Positif Negatif
Sentiment

Gambar 8. Perbandingan Sentimen Positif dan Negatif

3.5 Pembagian Data

Setelah dilakukan pelabelan data positif dan negatif, langkah selanjutnya yaitu proses split data untuk membagi data menjadi
dua proses yaitu data uji (festing) dan latih (training). Dimana data uji (testing) dibagi sebesar 20% dan data latih (¢raining)
sebesar 80% dengan perbandingan data sebesar 80:20. Seperti pada gambar 9:
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train_x, test_x, train_y, test_y = model_selection.train_test_split
(df["text'],df["label’],
test_size=0.2, random_state=10)

4

Proses Split Data Testing
menjadi  20%  dan
keseluruhan dataset.

Gambar 9. Split Data

3.6 Implementasi Algoritma

Naive Bayes Classifier adalah algoritma yang dipakai dalam penelitian ini, serta model Multinomial dan fitur yang digunakan

yaitu dengan pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Dilakukan proses pendeklarasian algoritma
seperti pada gambar 10:

MNB = MultinomialNB()
MNB.fit(train_x_tfidf, train_y)
MNB_pred = MNB.predict(test_x_tfidf)

Gambar 10. Implementasi Algoritma

Kemudian dilakukan proses uji data festing dengan menggunakan Confusion Matrix. Beberapa model yang dihasilkan oleh
Confusion Matriks yaitu accuracy, precision, recall, dan fl-score [6]. Data testing yang diuji tersebut didapatkan hasil yaitu
True Positive (TP) sebesar 111, True Negative (TN) sebesar 78, False Positive (FP) sebesar 28, dan False Negative (FN) sebesar

12. Dan pengujian algoritma mendapatkan hasil akurasi yaitu sebesar 82,5% menggunakan Naive Bayes Classifier. Dapat terlihat
seperti pada gambar 11:

Confusion Matrix:

- 100
80

60

Predicted Label

40

20

1
True Label

Gambar 11. Hasil Confusion Matrix
3.7 Pengujian Evaluasi
Setelah semua proses telah selesai dilakukan, tahapan terakhir yaitu pengujian evaluasi. Tahap pengujian evaluasi ini diperlukan

guna mendapat nilai dari precision, recall, dan fI-score. Hasil akurasi didapatkan pada proses ini yaitu 87% precision, 74%

recall, dan 80% f1-score untuk sentimen negatif. Kemudian 80% precision, 90% recall, dan 85% fI-score untuk sentimen
positifnya. Dapat terlihat pada tabel 6:
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Tabel 6. Hasil Pengujian Evaluasi

Precision | Recall F1- Support
Score
0 0.87 0.74 0.80 106
1 0.80 0.90 0.85 123
accuracy 0.83 229
macro avg 0.83 0.82 0.82 229
weighted avg 0.83 0.83 0.82 229

3.8 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dengan 1170 data dan Confusion
Matrix yang digunakan sebagai pengujian, didapatkan hasil yaitu sebesar 82,5%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan
algoritma tersebut dalam penelitian analisis sentimen kali ini cenderung lebih baik dari penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh (Rifaldi, Ramadhan, & Jaelani, 2023) yang melakukan penelitian analisis sentimen menggunakan metode yang
sama yaitu algoritma Naive Bayes terhadap aplikasi chatgpt yang mendapatkan nilai akurasi sebesar 80%.

Gambar 12 merupakan visualisasi WordCloud yang memperlihatkan kata yang banyak muncul dalam pembahasan kali ini.

t“g‘:selama‘t huhu c
ae
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Gambar 12. Visualisasi WordCloud

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil dari akurasi pengujian dengan algoritma Naive Bayes Classifier mendapatkan hasil
82,5%. Sedangkan dalam pengujian evaluasi didapatkan hasil akurasi yaitu untuk sentimen negatif mendapatkan 87% precision,
74% recall, dan 80% f1-score. Kemudian untuk sentimen positifnya didapatkan 80% precision, 90% recall, dan 85% f1-score.
Didapatkan hasil sentimen positif sebanyak 616 data dan hasil sentimen negatif sebanyak 526 data dari dataset sebanyak 1170
tweets. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kebanyakan sentimen masyarakat memiliki unsur nilai positif, tetapi tidak
dipungkiri masih banyak juga opini masyarakat yang mengandung unsur negatifnya. Sehingga bisa menjadi bahan masukan atau
evaluasi perusahaan layanan Maxim agar kedepannya bisa memperbaiki serta mengembangkan jasa layanan dan fasilitasnya.
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